BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) telah disusun berdasarkan
kompetenst, mulai dari kurikulum zhun 1994, tahun 1999, 1ahun 2004 dengan
Kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dan tahun 2006 yaitu Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Penataran untuk penerapan kurikulum telah
dilaksanakan beberapa tahun yang laku, namun pelaksanaan pembelajaran di SMK
belum sepenuhnya terlaksana sesuai dengan tuntutan kurikulum yang telah
ditetapkan, sehingga masih banyak lulusan SMK vang tidak dapat bekerja karena
keterampilan yang dimiliki belum sesuai dengan tuntutan lapangan kerja sehingga
tamatan SMK masih perlu pelatihan agar siap kerja.

Peynerintab  dan masyarakat cukup serius untuk meningkatkan kualjtas
pendidikan terutama pendidikan kejuruan agar kesenjangan arara  kebutuhan dan
penyediaan (supply and demand) semakin dekat, terutama kualitas tenaga kerja.
Hal ini didukung dengan adanya kebijakan pemerintah tentang keterkaitan dan
kesepadanan (}ink and match) antara lembaga pendidikan dengan dunia usaha atau
dunia industri (Djojonegore, 1994) yang diimplementasikan dalam bentuk
Program Pendidikan Sistem Ganda (PSG).

Permasalahan SMK memang tidak sederhana, jika dilihar dari
implementasi /ink and maich antarma sekolah dengan dunia wsaha/industri. Link
and match termyata belum maksimal dilaksanakan sebab sarana dan prasarana

sekolah dan industel serta daya tampung industri yang masih kerang,



Pada vra globalisasi saal ini, ilmu pengetahuan dan teknotogi (IPTEK)
berkembang dengan cepat dan pesal, seirama dengan it persaingan di scgala
bidang khususnya di dunia usaha sanpat ketat yang diikuti oleh pertuimbuhan yang
semakin meningkat oleh karena setiap individu dituntut vntuk lebih terampil
dibidangnya masing-masing. Dufam kondisi dan keadaan persaingan yang
demikian dibutuhkan tenaga kerja yang mampu bekerja dengan baik, disiplin,
bertanggungjawab, mandiri, kreatif, dan produktif,

Kunci keberhasilan pendidikan kejuruan adalah keterlibatan dunia usaha
dan dunia industri (DU/DI). Keterlibatan DU/DI tersebut dimulai  dari
perencanaan hingga evaluasi mutu lulusan. Hal int sesuai dengan Peraturan
Pemerintah, No.39 tahun 1992 tentang peran serta masyarakat dalam pendidikan
nasional, yang memberikan peluang huas bagi DU/DI untuk mengembangkan
pendidikan. Pendidikan yang bermutu merupakan syarat pokok untuk peningkatan
mutu sumber daya manusia (SDM)} dalam memasuki persaingan global. Sejarah
menunjukkan negara yang mempernatikan mutn pendidikan ternyata mengalami
perkembangan vang mengagumkan, seakan membuktikan bahwa hasil pendidikan
berupa SDM yang bermutu, menjadi modal dasar yang sangat kokoh bagi
perkembangan suatu negara.

Sejak tahun 2003 hingga saat ini, Asean Free Trade Area (AFTA) atau
lebih dikenal dengan persaingan perdagangan bebas dan sejak saat ite juga
persaingan tenaga kerja menjadi terbuka. Konsckuensinya adalah tenaga kerja
Indonesia harus mampu bersaing secara terbuka dan kompetitif dengan tenaga

asing dari berbagai negara.



SMK sebapai bagian dari pendidikan menengah dalam sistem pendidikan
nasional bertujuan (1) menyiapkan siswa untuk memasuki fapangan kerja serta
mengembangkan  sikap  profesional, (2} menyiapkan siswa agar mampu
berkompetensi dan mampu mengembangkan diri, (3) menyiapkan tenaga kerja
menengah untuk mengisi kebutuhan dumia usaha dan industri pada saat ini
maupun pada saal yang akan datang, dan (4} menyiapkan tamatan agar menjadi
warga yang produktif. adaptif, dan kreatif (Departemen Pendidikan Nasional,
2006).

Muatan kurikulum pada kelompok keahlian kejuruan terdini dari teori
kejuruan, prakiek dasar kejuruan, dan praktek keablian produktif. ‘Feori kejurban
dan praktek dasar kejuruan umumnya diberikan di sekolah sedangkan praktek
keahlian produktif sepenuhnya diberikan di industri atas dunia usaha, Namun
demikian  pelaksanaan prakiek tidak seperti yang diharapkan scbab tidak
tersedianya sarana prakick yang memadai. Pihak sckolah berfungsi sebagai
lembaga penyediaan SDM, sedangkan DU/ schapai lembaga konsumen,
sehingga jclas bahwa sekolah harus mampu dan jeli mendetcksi, mengarahkan,
dan melaksanakan pembelajuran yang lebih transparan antara konsep dan
implementasj.

Dalam era otonomi daerah sekarang ini tidak hanya pihak dinas
pendidikan yang memikirkan pendidikan tetapi juga pihak pemerintah daerah dan
kabupatern kota dengan melibatkan pihbak industei dalam  penyelengg raan
Program Pendidikan Sistem Ganda (PS(). Berdasarkan perkembangan dan
dinamika masyarakat, khususnya masyarakal yang bergerak dalam bidang

usaha/industri yang akan menjadi tempar praktek dan sekaligus tempat bekerja



agar para lulusan SMK terus-menerus melakukan penyesuaian. pengembangan.
dan menata kembaly penyclenggaraan proses pendidikan SMK khususnya dalam
program PSG secara komprehensif dan beekesinambungan (Sibuea, 2002),

Indikator menunjukkan bahwa matu pendidikan masih belum meningkat
secara signifikan. Ini diketahui dari nilat wjian akhir nasional refatif rendah dan
tidak mengalami peningkatan yang berartt. Hal ini tentu saja menimbubkan
ketidakpuasan masyarakat akan pendidikan di negeri ini, sehingpa lulusan setiap
jenjang pendidikan merasa tidak siap untuk mengikuti pembelajaran di tingkat
yang lebih tinggi, yang pada akhimya Julusan SMK banyak yang menjadi
pengangguran karena sulimya mendapat peketjaan. Berkaitan dengan itu bahwa
pembelajaran di sekolah cenderung masih teoritik dan tidak berkaitan dengan
lingkungan dimana anak berada. Akibatnya peseda didik tidak mampu
menerapkan apa yang dipelajari di sckolah guna memeeahkan masalah kehidupan
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan cvaluasi pelaksanaan  kurikulum  dan  pemberlakuan
kurikulum SMK tahun 2004 (Departemen Pendidikan Nasional, 2004),
diperkirakan akan menghadapi berbagai macam tantangan di antaranya, kondisi
sekolah yang berbeda dalam hal kemampuan sarana prakiek siswa, tenaga guru,
dan dana yang befum memadai, serta korang terbukanya pihak industri terhadap
pendidikan untuk menjalin kerja sama. Salim (1992) menyatakaan bahwa pihak
industri Jebih memungkinkan bermitra di bidang penyajian prr gram kurikulum
dan pelatihan stal’ pengajar dibandingkan dengan melatib siswa SMK secara

langsung.



Fenomena vang ierjadi antara SMK dan pihak industri menunjukkan
bahwa pelaksanaan praktek kerja industri {(Prakerin} masih bamyak vang tidak
sesuai dengan proscdur, schingga cenderung siswa tidak dibimbing. dikontrol,
ataupurn dievaluasi, dan siswa mencari tempat orakteknya sendiri. Perusahaan
tempat praktekpun kerang memperhatikan pelaksanaan prakiek kenja siswn untuk
dilatih dalam melakukan pekerjaan yang ada di industri tersebu..

Dalam kurikufum SMK tahun 2006, pelaksanean Prakerin bapi siswa
diatur sebagai berikut : (1) minimal 6 bulan kerja, mengikuti minggu dan jam
kerja industri, (2) boleh lebih 6 bulan kerja jika kegiatan bekerja di industri
memberi nilai tambah yang lebih linggi bagi industri maupun bagi siswa yang
bersangkutan, dan (3} kegiatan di industri dapat dimulai dari tingkat saiu dengan
catatan iedustri yang bersangkutan mampu memberi keterampilan dasar dan
sebaiknya tidak langseng bekerja di bagian produksi. Prakerin seharusnya
dilaksanakan di kelas tiga, tetapi dischabkan oleh jumlah siswa yang tidak
sebanding dengan dayva tampung industni atau dunia usaha untuk berpraktek, maka
sebagian SMK melaksanakan Prakerin siswanya mulai di kelas dua. Dengan
demikian, siswa di samping melaksanakan Prakerin mereka juga harus menguasai
maleri pelajaran yang diberikan di sekolah, sebab di dalam kurikulum, siswa di
kelas dua masih diberikan teont dasar kejuruan dan siswa tersebut masih harus
memiliki nilai rapor yang sesuai dengan bidang studi yang ada di sekolah.

Rendahnya kemampuan operasional untul  menjadi tenaga  tcknisi
menyebabkan sulitnya lulusan SMK untuk bekerja di dunia induestni dengan
memenuhi tuntutan industri, Kesiapan kerja lulusan SMK masih rendah dan

kualitas lulusannya masih belum mampu beradaptasi dengan sarana dan fasilitas



vang terdapat di dunia kerja dan majunya fasilitas dunia kerja tidak sebanding
dengan kemampuan yang dimiliki tamatan $MK. Dunia kerja terus berkembang
dan kemajuan 1cknolopi terbarut selafu terjadi di dunia kerja. tetapi lulusan SMK
vang s:ap kerja di dunia kerja selalu tertinggal.

Dewasa ini, permasalahan vang dihadapai SMK adalah rendahnya kualitas
lulusan, schinggga lufusan kurang iterampil untuk bekerja. Sementara tujuan
pendidikan di SMK adalah untuk menghasilkan manusia yang siap untuk bekerja
sesuai dengan bidangnya masing-masing. Rendahnya kualitas keterampilan
lulysan jurusan Mesin dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: (1)
fasilitas prakiek yang kurang memadai, {2) bahan praktek yang tidak mencukupi,
(3} kemampuan guru mentransfer ilmunya kepada siswa kurang, (4) strategi
pembelajaran yang diterapkan kurang tepat sehingga siswa kurang tentarik untuk
mengikuti pembelajaran, dan (5) tidak sesuai bakat teknik yang ada pada siswa
denpan mesin sebagai pilibannya. Nilai wji kompetensi siswa SMK  Negeri 2
Medan masih kurang memuaskan sesval dengan tuntutan dunia kerja, yaitu i atas
ailai 7 (tihat Tabel 1).

Tabel 1. Nilai Prakiek Uji Kompetensi Jurusan Mesin Perkakas SMK Negeri 2

Medan
| Nilai Uji Kompetensi T Jumiah Siswa [~ Persentase G4y |
Nilaj < 7 26 40,625
Nilai 7 23 35,94
7 Nilai 8 10 17625
B T Nilaio 5 6,25 T
L ___.dotaL 1 e o

Syarat utama untuk luus uji kompetensi adalah nilai harus sama atau lebih

besar dari 7,0 dan dalam penilaian uji kompetensi int pihak DU/DI di



N

ikutsertakan, sehingpa diharapkan siswa SMK harus mencapai nifai yang lebih
tinggi dari sckedar nilai lulus ofi kompetensi tersebut. Rendahnya prestasi
kompetensi siswa dalam bidang produksi antara lain karena proses pembelajaran
vang kurang mendukung pemnahaman peserta didik. kurang dilengkapi dan
disesuaikan antara teori dan praktek di industri, dan strategi pembelajaran yang
monoton juga sebagai penyebab rendahnya prestasi belajar siswa khususnya
dalam mata Diklat kompetensi membubut dan mata Diklat lainnya.

Mata Driklat kompetensi membubut ermasuk salah satu kompetensi dasar
dari program keahlian teknik mesin bubut yang mempunyai peranan yang penting
karena kompetensi terscbut dapat mengerjakan berbagai macam pekerjaan,
meimbubut  permukaan  bertingkat, mengalur, membubut ulir. memboring,
mereamer {menghaluskan permukaan dalam), mengkartel, memotong, mengehor,
ataw membubut konusitirus. Jenis-jenis pekerjaan terscbut dapat memproduksi
produk-produk  yang dibutuhkan baik oleh masyarakat racpun  pabrik,
memperbaiki peralatan mesin-mesin yang ada dipabrik, dan spare paris
kendaraan-kendaraan.

Meskipun siswa tclah melaksanakan Prakerin di industri, temyata
scbhahagian dari nilai mata Diklat kejuruan mereka tetap rendah terutama nilai
mata Diklat kompetensi membubut. Oleh sebab itu kompetensi yang dimiliki
masih kurang dari yang ditetapkan dalam kurikulum. Untuk mengatasi hambatan-
hambalan tersebut, dalam pen; elolaan pendidikan dan pengajaran dapat dibuat
berbagai kebijaksanaan, antara lain melaksanakan Prakerin dengan model block
week relegse atau model block month release. Oleh karena jumlah siswa cukup

banyak, sehingga tidak dapat ditampung DU/DI yang tidak sebanding, diperlukan



peapaturan jadwal pelaksanaan Prakerin yang ketat serta jumiah waktu vang lebih
efektill dan efisien agar seloruh siswa dapat melaksanakan Prakerin dengan baik
dan sempurna sesuai dengan vang diharapkan. Koordinasi pihak sekotah dan
DU terhadap Prokerin harus scialu diawasi.

Penclittan  Suryabrata (2002} menyimpulkan bahwa bakat akan
mempengarvhi sikap dan keterampilan sescorang dalam bidang pekerjaannya,
Seseorang akan lebih berhasil kalau dia belajar dalam lapangan yang sesuai
dengan bakatnya, demikian pula dalam lapangan kerja. Suryabrata (2002}
menjelaskan sescorang akan lebih berhasil kalau dia bekerja dalam lapangan yang
sesuai dengan bakatnya. Kenyataan di lapangan adalah belum seluruh SMK yang
melakukan tes bakat dalam penerimaan siswanya, walay wewenang untuk
melaksanakan itu ada di pihak sckolah sesuai dengam program Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) yang telah diberlakukan saat ini, namun dalam

prakieknyva MBS itu belum dapat terlaksana sesuai dengan konsennya,

B. Idcntifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang masalah, setiap sckolah dapat menentukan
sendiri kebijakan pelaksanaan prakteknya bersama dengan industri pasangannya.
Berapa lama waktu yang diperlukan untuk mencapai kompetensi yang
dipersyaratkan dalam kurikulum tidak jelas dan berapa lama waktu vang
dibutuhkan bagi pelaksanaan Prakerin untuk keterampilan kerja mesin bubut.

Hal lain ye1g sangat menarik adalah metode apa yang dilakukan agar
pelaksanaan Prakerin tersebut lebih efektif dan efisien terutama sehubungan

dengan kemampuan dasar yang berbeda-beda antara siswa seperti bakat teknik



siswa, tingkat kedisiplinan siswa. kognitif siswa, sikap seria minat siswa terhadap
Bingkungan pekerjaan, motivash, dan keberhasilan kompetensi siswa.

Apukah Prakerin dengan model block week release atau model block
month refease dapal mengorangi tinekat kebosanan atau kejenuhan siswa?
Apakah tempat Prakerin mempengaruhi sikap disiplin siswa? Apakah semua
DU/DI tempat pelaksanaan Prakerin telah mempunyai standar Kompetenst dan
sertifikasi yang sama? Apakah semua industri perbengkelan tempat siswa
melaksanakan Prakerin mempunyaj partisipasi yang sama dan Komitmen yang
sama terhadap Prakerin siswa? Apakah Prakerin memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kompetensi siswa? Apakah bakat teknik berpengansh terhadap
kompetensi siswa? Apakah model Prakerin memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap kompetensi siswa? Apakah kompetensi kejuruan dipengaruhi oleh model

Prakerin yang dilaksanakan siswa?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, ternvata banyak faktor yang
mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa dalam mata Diklat kompetensi
membubut di SMK. Penclitian yang menyelursh mencakup semua permasalahan
tente merupakan pekerjaan yang sangat rumit dan tidak menjamin penelitian akan
lebih terarah dengan membutuhkan waktu dan dana yang cukup besar. Untuk ita
permasalahan dalam peneclitian ini dibatasi pada pengaruh model Prakerin di
indust-i dan bakat teknik terhadap kompetensi membubut bidang teknik mesin
program keahlian mesin produksi SMK Negeri 2 Medan, Variabel penelitian ini
meliputi model pelaksanaan Prakerin, bakat teknik siswa, dan kompetensi

membubit siswa.



Model pelaksaraan Prakerin adalah model block week reafease dan moled
block month release dalam melaksanakan kerja di industrl, bakat teknik siswa
dapat dibedakan menjadi bakat teknik tinggi dan bakat teknik renduh. Hasil
belajar dalam penelitian ini dibatasi pada mate pelsjarsn kejuruan program
keahlian teknik mesin yakni, kompetensi membubut dengan alasan mata Diklat
tersebut mempunyai jumiah jam yang banvak, kemudian mesin bubut tersebut
lebih banyak peratatan baik mesin-mesin ¢i industri-industri besar, menengah, dan
kecil. Banvaknya keterampilan-keterampilan yang diperoleh siswa dalam
penggunaan dan pengoperasian mestn bubut tersebut dibandingkan dengan kerja
mesin-mesin yang lain, untuk seluruh mata Diklat Kejurnan Teknik Mesin dafam

KTSP 2006 yang diberlakukan untuk kelas dua dan tiga di SMK.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakarg dan batasan masalah, masalah penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah kompetensi membubut siswa yang mefaksanakan Prakerin model
block week Release lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
melaksanakan Prakerin model dfock month release?

2. Apakah kompetensi membubut siswa yang mempunyai bakat teknik tinggi
lebih tinggi dibandingkan dengan sisiwa yang mempunyai bakat teknik
rendah?

3. Apakah ada imtcraksi antara model Prakerin dan bakat teknik dalam

mempengarthi kompetensi membubut ¥



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uratan nnmusan masalaly, tujuan penelitian int adalah :
. untuk mengetahui keungpulan Prakerin mode! block week release dalam
kompetensi membubut dibandingkan dengan model dlock month release.
2. untuk mengetahui  keunggulan  bakat teknik tinggi dalam  kompetensi
membubut siswa yang memiliki bakat teknik rendah, dan
3. untuk menpetahui interaksi antara model pelaksanaan Prakerin dengan bakat

teknik dalam mempengarubi kompetensi membubut.

F. Maanfaat Penclitian

Hasi) penclitian ini diharapkan bermanfast secara teoritis dan secara
praktis. Seccara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bermamfaar untuk
menambah khasanah pengetahuan tentang teori-teori vang berkaitan dengan
mode} Prakerin, bakat teknik siswa serta pengaruhnya terhadap kompetensi
membubut siswa SMK Negeri 2 Medan, ilasil penelitian diharapkan dapat
digunakan sebagai sumber pengetahuan untuk mengadakan penelitian lanjutan
terhadap variable-variabet yang relevan.

Seccara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
terutama kepada pihak sekolah dan DU/D] tentang ada tidaknya pengarub
Prakerin mode! block week Release dan model block month release serta bakat
teknik terhadap kompetensi membubut siswa,

Bila hasil penelitian inl menunjukkan bahwa kedua model Prakcerin
memberi pengaruh yang berbeda terhadap kompetensi membubut, maka sckolah/
guru dapat menggunakannya dalam pembelzjaran terutama untek pelajaran

Kompetensi Kejoruan SMK Neperi 2 Medan.



